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MOTTO 

 

“Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan 

sabar dan salat. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” 

   (Q.S. Al-Baqarah : 153)  
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ABSTRAK 

RISKA ISTIFARILLAH, Pengaruh Motivasi dan Financial Capability 

Terhadap Keputusan Pembelian Generasi Milenial dalam Menggunakan 

Produk KPR Griya Simuda dengan Religiositas sebagai Variabel Moderasi 

(Studi Pada Nasabah PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pekalongan 

Pemuda). 

Perumahan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang mendesak 

untuk dipenuhi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya kebutuhan 

generasi milenial terhadap kepemilikan rumah, namun keterbatasan kemampuan 

finansial mendorong mereka untuk memilih pembiayaan melalui Kredit Pemilikan 

Rumah (KPR), khususnya pada produk KPR syariah. Di sisi lain, perkembangan 

pembiayaan KPR pada Bank Syariah Indonesia menunjukkan tren pertumbuhan 

yang positif, terutama pada segmen milenial. Hal ini menunjukkan bahwa 

keputusan pembelian KPR tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tetapi juga 

oleh motivasi dan tingkat kemampuan finansial, serta nilai-nilai religiositas yang 

dimiliki individu. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh motivasi dan 

financial capability terhadap keputusan pembelian generasi milenial dalam 

menggunakan produk KPR BSI Griya Simuda dengan religiositas sebagai variabel 

moderasi. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kuantitatif. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin 

dengan jumlah sampel yang diambil sebanyak 86 responden. Teknik pengumpulan 

data menggunakan kuesioner dan analisis data yang digunakan adalah regresi linier 

berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan IBM SPSS 

Statistics 26. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi dan financial capability 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil pengujian 

moderasi menunjukan bahwa religiositas memperlemah pengaruh motivasi 

terhadap keputusan pembelian KPR dengan arah negatif, karena individu dengan 

tingkat religiositas tinggi cenderung menjadikan nilai-nilai syariah sebagai 

pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan dibandingkan dorongan 

kebutuhan pribadi semata. Sebaliknya, religiositas memperkuat pengaruh financial 

capability terhadap keputusan pembelian KPR dengan arah positif, karena 

kemampuan keuangan yang didukung oleh kesadaran religius meningkatkan 

keyakinan nasabah dalam memilih produk pembiayaan yang sesuai dengan prinsip 

syariah. Nilai koefisien determinasi juga menunjukkan bahwa model penelitian 

mengalami peningkatan setelah memasukkan variabel moderasi, yang berarti 

model menjadi lebih kuat dalam menjelaskan variabel dependen. 

Kata Kunci : Motivasi, Financial Capability, Religiositas, Keputusan Pembelian, 

                      KPR 
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ABSTRACT 

RISKA ISTIFARILLAH, The Influence of Motivation and Financial Capability 

on the Purchasing Decisions of the Millenial Generation in using the Griya 

Simuda Mortgage Product with Religiosity as a Moderating Variable (a Study on 

Customers of PT. Bank Syariah Indonesia, Pekalongan Pemuda Branch Office). 

Housing is one of the basic human needs that urgently needs to be 

fulfilled.This study is motivated by the increasing demand for home ownership 

among millennials, while limited financial capability encourages them to choose 

financing through Home Ownership Credit (KPR), particularly Islamic mortgage 

products. In addition, the growth of mortgage financing at Bank Syariah Indonesia 

shows a positive trend, especially among the millennial segment. This indicates that 

purchasing decisions are influenced not only by economic factors but also by 

motivation, financial capability, and religiosity. The purpose of this study is to 

analyze the effect of motivation and financial capability on the purchasing decisions 

of millennials in using BSI Griya Simuda mortgage products, with religiosity as a 

moderating variable. 

This research is a field research with a quantitative approach. Sampling 

was carried out using the Slovin formula with a sample size of 86 respondents. The 

data collection technique used a questionnaire and the data analysis used was 

multiple linear regression and Moderated Regression Analysis (MRA) using IBM 

SPSS Statistics 26. 

The results of the study indicate that motivation and financial capability 

have a positive and significant effect on the decision to purchase Islamic mortgage 

financing (KPR). The moderation test results show that religiosity weakens the 

influence of motivation on KPR purchase decisions, as indicated by a negative 

interaction effect. This suggests that individuals with a high level of religiosity tend 

to prioritize compliance with Islamic principles in their decision-making process 

rather than relying solely on personal needs and motivations. Conversely, 

religiosity strengthens the influence of financial capability on KPR purchase 

decisions, as indicated by a positive interaction effect. This finding implies that 

financial capability, when supported by a strong religious commitment, increases 

customers' confidence in choosing financing products that are in accordance with 

Islamic principles. Furthermore, the coefficient of determination demonstrates an 

improvement after the inclusion of the moderating variable, indicating that the 

research model becomes more robust in explaining the dependent variable. 

Keywords : Motivation, Financial Capability, Religiosity, Purchasing Decision,      

                    Islamic Mortgage 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum 

diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang dipandang belum diserap 

ke Indonesia sebagaimana terlibat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

A. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج 

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح 

 Kha Kh ka dan ha خ 

 Dal D De د 

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ 
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 Ra R Er ر 

 Zai Z Zet ز 

 Sin S Es س 

 Syin Sy es dan ye ش 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك 

 Lam L El ل 

 Mim M Em م 

 Nun N En ن 

 Wau W We و 

 Ha H Ha ھ 

 Hamzah ‘ Apostrof ء 

 Ya Y Ye ي 
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B. Vokal 

Vokal Bahasa Arab seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal  rangkap atau diftong. 

 

 

 

 

 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ.. 

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

 

Contoh: 

 Ditulis  qāla   قَالَ  

 Ditulis  ramā  رَمَى

 Ditulis  qīla   قيِْلَ 

 Ditulis   yaqūlu  يَقوُْلُ 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ Marbutah hidup 
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Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

Contoh:   

ؤْضَةُ الأطَْفَالِ رَ    Ditulis  raudhatul athfal 

2. Ta’ Marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

Contoh: 

 Ditulis  thalhah   طَلْحَةْ 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ   Ditulis  nazzala  نَزَّ

 Ditulis  al-birru  البِر  

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ   Ditulis  ar-rajulu   الرَّ

 Ditulis  al-qalamu  الْقَلَمُ 

 Ditulis  asy-syamsu  الشَّمْسُ 

 Ditulis  al-jalālu  الْجَلالَُ 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Sementara hamzah 

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

Contoh: 

 Ditulis   ta’khużu تأَخُْذُ 

 Ditulis  syai’un شَيئ  

 Ditulis  an-nau’u النَّوْءُ 

 Ditulis  inna  إنَِّ 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ وَ إنَِّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ ال رَّ  Ditulis   Wa innallāha fahuwa khair  

ar-rāziqīn/Wainnallāha fahuwa khairurrāziqīn 

  Ditulis  Bismillāhi majrehā wa بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا 

mursāhā 
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ   -Ditulis  Alhamdu lillāhi rabbi al الْحَمْدُ لِله رَب 

`ālamīn/Alhamdu lillāhi  

rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  حْمنِ الرَّ  -Ditulis  Ar-rahmānir rahīm/Ar  الرَّ

rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Ditulis   Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم  

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا   Ditulis  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru لِِل 

jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perumahan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang mendesak 

untuk dipenuhi, terlebih bagi generasi muda yang sedang memasuki fase kehidupan 

berkeluarga dan mandiri secara finansial. Dalam beberapa tahun terakhir, 

permintaan terhadap perumahan oleh generasi muda di Indonesia menunjukkan tren 

yang terus meningkat. Berdasarkan data Rumah.com Property Market Report Q1 

2025, lebih dari 46% permintaan pencarian rumah datang dari kalangan usia 25–35 

tahun, yang sebagian besar merupakan generasi milenial. Namun, dengan tingginya 

harga rumah yang semakin meningkat sering kali menjadi kendala utama untuk 

membeli rumah secara tunai. Oleh karena itu, peluang bagi lembaga keuangan 

syariah (LKS) untuk menjawab kebutuhan generasi milenial melalui produk 

pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Syariah. KPR (Kredit Pemilikan 

Rumah) adalah pinjaman yang diberikan kepada pembeli rumah dengan skema 

pembiayaan (leasing) sampai dengan persentase tertentu dari harga sebuah rumah 

atau properti. Keberadaan KPR Syariah berfungsi untuk mempermudah 

kepemilikan hunian melalui sistem pembayaran angsuran jangka panjang sesuai 

dengan kemampuan finansial serta prinsip-prinsip syariah. 

Berdasarkan laporan OJK Sharia Banking Outlook (2026/Q1), portofolio 

pembiayaan bank syariah tumbuh sebesar 9,82% secara tahunan (yoy), dengan 

pembiayaan rumah atau KPR syariah menjadi salah satu kontributor utama yang 

mengambil porsi terbesar sekitar 23% dari total penyaluran. Pertumbuhan ini 
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mengindikasikan bahwa produk KPR Syariah semakin diminati masyarakat. 

Pilihan ini tidak hanya menawarkan kemudahan dalam cicilan dan tenor, tetapi juga 

mencerminkan preferensi masyarakat muslim untuk menghindari unsur riba. 

Prinsip utama dalam KPR Syariah adalah sistem bagi hasil dan berbagi risiko (risk 

sharing), sehingga pembayaran bunga pinjaman tidak diperkenankan. Oleh karena 

itu, KPR Syariah umumnya difasilitasi oleh bank syariah yang menerapkan jenis 

akad jual beli (murabahah), dimana pihak bank tidak dapat merubah besaran 

angsuran nasabah hingga akhir masa pembiayaan. Dikarenakan harga jual dan 

angsurannya telah disepakati diawal akad pembiayaan (Hasbi & Hadi, 2016).  

BSI menempati posisi keenam perbankan nasional untuk volume 

penyaluran pembiayaan griya (BSI, 2025). Namun dari sisi pertumbuhan tahunan, 

BSI menunjukan pertumbuhan yang positif. Berdasarkan data terbaru, Pada 

pertengahan 2024 pembiayaan mencapai sekitar Rp54,34 triliun dengan 

pertumbuhan sekitar 6,24% YoY, kemudian naik menjadi sekitar Rp58,03 triliun di 

kuartal I/2025 dan naik sebesar 8,63% menjadi Rp. 69,98 triliun pada kuartal 

II/2025, serta bertahan kuat di level Rp. 59 triliun di pertengahan 2025. Selain itu, 

realisasi penyaluran dalam 2025 juga berada di sekitar Rp. 1 triliun/bulan, 

menandakan target penyaluran masih tumbuh positif yang sebagian besar didorong 

oleh segmen milenial (Kontan, 2026). 

Bank Syariah Indonesia (BSI) yang merupakan bank syariah terbesar di 

Indonesia menyediakan berbagai produk penghimpunan dana, penyaluran dana, 

dan jasa perbankan syariah. Salah satu produk pembiayaan unggulan yang dimiliki 

BSI adalah BSI Griya, yaitu fasilitas pembiayaan kepemilikan rumah yang 
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menggunakan prinsip syariah. Produk BSI Griya terdiri atas beberapa jenis layanan, 

antara lain pembiayaan pembelian rumah, take over pembiayaan, refinancing, dan 

program khusus yang disesuaikan dengan kebutuhan segmen nasabah tertentu. 

Salah satu program yang dikembangkan BSI adalah BSI Griya Simuda yang secara 

khusus ditujukan kepada generasi muda atau generasi milenial untuk membantu 

mewujudkan kepemilikan rumah melalui skema pembiayaan syariah (BSI,2026). 

BSI Griya Simuda menawarkan berbagai kemudahan bagi generasi muda, 

seperti plafon pembiayaan yang lebih tinggi, angsuran yang ringan, jangka waktu 

pembiayaan hingga 30 tahun, uang muka mulai dari 0% untuk rumah pertama, serta 

bebas denda dan biaya administrasi tertentu. Produk ini dapat digunakan untuk 

pembelian rumah baru maupun bekas, apartemen, ruko, serta fasilitas take over 

pembiayaan dari bank lain dengan menggunakan akad syariah. Kehadiran BSI 

Griya Simuda menunjukkan upaya Bank Syariah Indonesia dalam menjawab 

kebutuhan generasi milenial yang memiliki keinginan tinggi untuk memiliki rumah, 

namun sering menghadapi keterbatasan finansial pada usia produktif awal. Riset 

yang dilakukan oleh Ali dan Purwandi dalam bukunya Milennial Nusantara 

menunjukan bahwa generasi milenial menjadi target pasar yang dominan dalam 

sektor perbankan karena berada pada fase produktif untuk membeli rumah pertama 

(Astuti & Raharjo,2021).  

Fenomena pertumbuhan pembiayaan KPR juga tercermin di tingkat cabang, 

termasuk di BSI Kantor Cabang Pekalongan Pemuda, dengan jumlah nasabah 

pembiayaan KPR menunjukkan pertumbuhan yang stabil dan positif dalam 
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beberapa tahun terakhir. Pertumbuhan tersebut dapat terlihat pada gambar grafik 

berikut  : 

Gambar 1.1 Pertumbuhan Persentase Data Nasabah KPR BSI Griya KC   

Pekalongan Pemuda 

 

                  Sumber : (Data sekunder diolah, 2026) 

Dari grafik pertumbuhan tersebut, Pada tahun 2022 pertumbuhan nasabah KPR 

BSI Griya tercatat sekitar 8,1%, tahun 2023 sebesar 9,4%, tahun 2024 sebesar 

10,3%, dan hingga Kuartal II/2025 masih tumbuh sekitar 11,8 % dengan total 

nasabah mencapai sekitar 600 orang, dengan target penyaluran pembiayaan KPR 

ditetapkan sebesar Rp. 2 Milyar/bulan atau sekitar Rp. 24 Milyar/tahun (Yan Eka 

Kurniawan, 2026). Meskipun secara persentase pertumbuhan cenderung melandai, 

secara jumlah absolut nasabah terus meningkat hingga pada Kuartal II/2025. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa realisasi pembiayaan KPR yang disalurkan di BSI 

KC Pekalongan Pemuda berada dalam tren positif dan secara umum telah 

memenuhi target pertumbuhan cabang yang bersifat tahunan incremental 

(bertahap), karena setiap tahun tetap mengalami kenaikan jumlah nasabah serta 

performa pembiayaan KPR BSI KC Pekalongan Pemuda tergolong baik dan 
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berkelanjutan dan mampu mempertahankan minat masyarakat terhadap produk 

KPR syariah.  

Selain pertumbuhan jumlah nasabah, fenomena menarik yang ditemukan di 

lapangan adalah kecenderungan generasi milenial lebih memilih menggunakan 

fasilitas KPR dibandingkan membeli tanah dan membangun rumah secara mandiri. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada tiga informan terkait yang 

merupakan generasi milenial, menyatakan bahwa menyediakan dana besar 

sekaligus untuk membeli tanah dan membangun rumah membutuhkan waktu yang 

lebih lama serta memiliki risiko ketidakpastian biaya. Sebaliknya, skema KPR 

menawarkan kepastian harga, jangka waktu pembayaran yang jelas, serta beban 

cicilan yang dapat disesuaikan dengan pendapatan bulanan. Keputusan tersebut 

juga didorong oleh motivasi untuk segera memiliki hunian yang memberikan rasa 

aman dan stabilitas keluarga. Generasi milenial yang berada pada fase membangun 

keluarga cenderung memprioritaskan kepastian hunian dibandingkan proses 

pembangunan bertahap yang memerlukan waktu dan pengawasan intensif 

Keputusan pembelian merupakan proses yang dilakukan konsumen dalam 

menentukan pilihan terhadap suatu produk atau jasa setelah melalui serangkaian 

tahapan, mulai dari pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, 

keputusan pembelian, hingga perilaku pasca pembelian. Dalam konteks perbankan 

syariah, keputusan nasabah untuk menggunakan produk KPR syariah menjadi 

aspek penting karena produk pembiayaan rumah merupakan salah satu produk 

unggulan yang memiliki karakteristik pembiayaan jangka panjang dan melibatkan 

komitmen finansial yang besar. Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan 



6 
 

 

adanya beragam faktor yang memengaruhi keputusan pembelian penggunaan KPR, 

secara umum meliputi : Pertama, Faktor Ekonomi menunjukkan bahwa pendapatan 

dan tingkat suku bunga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

pengambilan KPR, karena konsumen cenderung mempertimbangkan kestabilan 

arus kas dan risiko gagal bayar sebelum memutuskan mengambil pembiayaan 

perumahan (Nuraini, et al., 2024). Kedua, Faktor Perbankan/Institusional 

menunjukan bahwa kualitas layanan dan efisiensi prosedur berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian nasabah dalam memilih produk KPR. Proses 

pengajuan yang transparan, cepat, serta didukung oleh petugas bank yang kompeten 

mampu mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan keyakinan konsumen, 

sehingga mendorong keputusan pembelian pembelian KPR (Delfia, et al., 2023). 

Ketiga, Faktor Nilai & Psikologis termasuk kebutuhan dan persepsi individu. Disisi 

lain, Konsumen dengan tingkat religiositas tinggi cenderung memilih produk 

pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah karena dianggap lebih aman secara 

moral, bebas riba, dan sejalan dengan ajaran agama (Dimas, et al., 2024). Keempat, 

Faktor Sosial menunjukan bahwa lokasi, promosi, dan persepsi risiko sosial 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian pembelian KPR. Lingkungan sosial, 

rekomendasi keluarga, serta citra bank turut memperkuat keyakinan konsumen 

dalam memilih produk KPR tertentu (Dimas, et al., 2024). 

Dari faktor pendorong tersebut, peneliti ingin mengkaji lebih dalam salah 

satu faktor yang memengaruhi keputusan pembelian generasi milenial dalam 

memilih produk KPR Syariah yaitu motivasi yang merupakan faktor internal. 

Dalam perspektif perilaku konsumen, motivasi merupakan dorongan internal yang 
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mengarahkan individu untuk bertindak dalam rangka memenuhi kebutuhan yang 

dirasakan penting. Dalam konteks pemilikan rumah, generasi milenial yang 

umumnya berada pada usia produktif merasa perlu memiliki hunian tetap sebagai 

bagian dari pencapaian tujuan hidup, kemandirian, dan stabilitas ekonomi. Menurut 

teori kebutuhan Maslow, kebutuhan akan tempat tinggal termasuk dalam kebutuhan 

fisiologis, sosial dan rasa aman yang mendasar (Kotler & Keller, 2016). Penelitian 

oleh Afifah dan Darmawan (2023) menunjukkan bahwa motivasi intrinsik, seperti 

keinginan untuk memiliki rumah sendiri, dan motivasi ekstrinsik, seperti tekanan 

lingkungan sosial atau status, memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

keputusan membeli rumah melalui skema KPR Syariah. Lebih lanjut, dalam studi 

oleh Lestari dan Purwanegara (2021), ditemukan bahwa motivasi memiliki 

hubungan yang positif signifikan terhadap minat beli rumah melalui KPR, 

khususnya pada kelompok usia 25–35 tahun yang sedang berada di tahap awal 

membangun kehidupan rumah tangga. Namun, terdapat pula hasil berbeda 

penelitian Farhan dan Linda Wati (2023) yang menemukan bahwa motivasi tidak 

berpengaruh terhadap keputusan nasabah memilih bank syariah. 

  Selain motivasi, faktor internal lain dalam memengaruhi keputusan pembelian 

generasi milenial untuk menggunakan produk KPR adalah financial capability atau 

kemampuan keuangan. Dalam konteks kepemilikan rumah, terutama melalui skema 

pembiayaan seperti KPR, kemampuan mengelola keuangan, memenuhi persyaratan 

pembiayaan, serta membayar angsuran secara berkelanjutan menentukan kelayakan 

keputusan pembelian pengambilan KPR dan kesiapan finansial jangka panjang. 

Financial capability atau kemampuan keuangan merupakan kemampuan individu 
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dalam mengelola keuangan secara bijak, termasuk dalam membuat keputusan 

pembelian finansial jangka panjang seperti pembelian rumah melalui skema 

pembiayaan. Penelitian oleh Handayani & Nugroho, (2021) menemukan bahwa 

financial capability, yang meliputi kemampuan mengelola pendapatan, 

pengeluaran, dan perencanaan keuangan jangka panjang, berpengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan pembelian mengambil produk KPR. Penelitian lain 

oleh Setyowati dan Nidar (2023) menunjukkan bahwa kemampuan keuangan 

berpengaruh positif  signifikan terhadap keputusan pembelian dalam memilih 

produk KPR, terutama pada aspek kesiapan dana awal dan manajemen penghasilan 

bulanan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Putra Albiansyah et al.,(2025) 

menunjukan bahwa financial capability tidak berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian menggunakan KPR. 

Sebagai lembaga keuangan yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah, Bank Syariah Indonesia (BSI) tidak hanya menawarkan manfaat ekonomi 

kepada nasabah, tetapi juga memberikan alternatif layanan keuangan yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam, seperti menggunakan akad yang sesuai syariah dan 

terhindar dari praktik riba. Karakteristik tersebut menjadikan aspek keagamaan 

sebagai salah satu pertimbangan penting bagi nasabah dalam mengambil keputusan 

menggunakan produk pembiayaan syariah. Dalam konteks perbankan syariah, 

tingkat religiositas seseorang diduga memiliki pengaruh terhadap keputusan 

penggunaan produk dan layanan yang ditawarkan. Religiositas merupakan tingkat 

penghayatan, pemahaman, dan pengamalan seseorang terhadap ajaran agamanya 

yang tercermin dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Oleh karena itu, individu yang 
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memiliki tingkat religiositas yang tinggi cenderung lebih memperhatikan 

kesesuaian suatu produk keuangan dengan nilai-nilai Islam sebelum mengambil 

keputusan untuk menggunakannya. Selain berpengaruh secara langsung terhadap 

keputusan penggunaan produk syariah, religiositas juga diduga mampu 

memperkuat hubungan antara motivasi dan financial capability terhadap keputusan 

generasi milenial menggunakan produk KPR BSI Griya Simuda. Hal ini karena 

individu yang memiliki kemampuan finansial yang baik dan didukung oleh tingkat 

religiositas yang tinggi cenderung lebih yakin dalam mengambil keputusan 

menggunakan pembiayaan syariah sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan sekaligus 

implementasi nilai-nilai keagamaan dalam aktivitas ekonomi. 

 Dalam penelitian ini, religiositas dapat memperkuat atau memperlemah 

hubungan antara motivasi dan kemampuan finansial terhadap keputusan pembelian 

menggunakan produk syariah, karena tingkat pemahaman dan penghayatan 

terhadap prinsip-prinsip syariah mendorong konsumen untuk memilih produk 

pembiayaan yang sesuai dengan nilai keagamaan dan menghindari praktik riba.  

Penelitian oleh Dwi Nur Agustin & Luqman Hakim, (2022) menunjukkan bahwa 

tingkat religiositas tinggi cenderung memandang keputusan pembelian finansial 

bukan hanya dari sisi rasionalitas ekonomi, tetapi juga sebagai bagian dari 

kepatuhan pada prinsip syariah yang artinya mampu memperkuat pengaruh 

financial capability terhadap keputusan pembelian. Penelitian dari Nuraini et al., 

(2025) juga menunjukkan bahwa kemampuan keuangan mampu memperkuat 

hubungan antara variabel ekonomi dan keputusan pembelian KPR. Di sisi lain, Riza 

Warnain & Heru Aulia Azman, (2023) menemukan bahwa semakin tinggi tingkat 
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religiositas, maka konsumen tidak hanya didorong oleh motivasi kebutuhan semata, 

tetapi juga mempertimbangkan kesesuaian dengan prinsip-prinsip syariah, sehingga 

religiositas terbukti berperan sebagai variabel moderasi yang memperlemah 

pengaruh motivasi terhadap keputusan pembelian.  

Meskipun penelitian sebelumnya telah menunjukan pengaruh motivasi dan 

financial capability serta religiositas terhadap keputusan pembelian produk KPR 

Syariah, namun masih terbatas pada penelitian yang menggunakan sampel umum. 

Penelitian ini mencoba mengisi research gap tersebut dengan memfokuskan pada 

keputusan pembelian generasi milenial terhadap produk KPR BSI Griya Simuda, 

serta menganalisis peran variabel moderasi religiositas secara mendalam. 

Penelitian ini menarik untuk dilakukan pada Bank Syariah Indonesia, yang 

dikenal menjadi salah satu institusi perbankan yang memiliki aset terbesar di 

Indonesia, dengan pemilihan nasabah BSI KC Pekalongan Pemuda sebagai objek 

penelitian. Pemilihan BSI KC Pekalongan Pemuda sebagai lokasi penelitian 

didasarkan pada pertimbangan bahwa cabang ini memiliki pertumbuhan nasabah 

KPR yang stabil dan signifikan dan didasarkan pada fenomena perkembangan 

produk pembiayaan syariah yang menyasar segmen milenial, serta menjadi salah 

satu cabang yang aktif menyalurkan pembiayaan griya di wilayah Pekalongan. 

Maka dari itu, Nasabah diasumsikan memberikan pemahaman tentang keputusan 

pembelian dalam menggunakan produk  KPR. Berdasarkan hal itu, peneliti 

memandang penting untuk mengkaji lebih dalam “Pengaruh Motivasi dan 

Financial Capability terhadap Keputusan Pembelian Generasi Milenial 

Menggunakan Produk KPR Griya Simuda dengan Religiositas sebagai 
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Variabel Moderasi (Studi Kasus pada Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Pekalongan Pemuda)".  

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian pokok latar belakang diatas, maka peneliti memiliki rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah Motivasi berpengaruh terhadap keputusan pembelian generasi milenial 

dalam menggunakan produk  KPR BSI Griya Simuda? 

2. Apakah Financial Capability berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

generasi milenial dalam menggunakan produk  KPR BSI Griya Simuda? 

3. Apakah Religiositas memoderasi pengaruh Motivasi terhadap keputusan 

pembelian generasi milenial dalam menggunakan produk  KPR BSI Griya Simuda? 

4. Apakah Religiositas memoderasi pengaruh Financial Capability terhadap 

keputusan pembelian generasi milenial dalam menggunakan produk  KPR BSI 

Griya Simuda? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini terbagi menjadi 2 tujuan yaitu : 

1. Tujuan Umum 

 Untuk menguji secara empiris apakah terdapat pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen serta untuk menguji peran religiositas sebagai 

variabel moderasi yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara 

kedua variabel independen tersebut terhadap keputusan pembelian penggunaan 

produk. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Untuk menganalisis pengaruh Motivasi terhadap keputusan pembelian 

generasi milenial dalam menggunakan produk  KPR BSI Griya Simuda 

b. Untuk menganalisis pengaruh Financial Capability terhadap keputusan 

pembelian generasi milenial dalam menggunakan produk  KPR BSI Griya 

Simuda 

c. Untuk menganalisis pengaruh religiositas sebagai variabel moderasi dalam 

hubungan antara motivasi terhadap keputusan pembelian generasi milenial 

dalam menggunakan produk KPR BSI Griya Simuda 

d. Untuk menganalisis pengaruh religiositas sebagai variabel moderasi dalam 

hubungan antara financial capability terhadap keputusan pembelian generasi 

milenial dalam menggunakan produk KPR BSI Griya Simuda. 

Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi 2 manfaat yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang ekonomi, khususnya dalam 

kajian perilaku konsumen dan keuangan syariah. Penelitian ini memperkaya 

literatur dengan mengkaji hubungan antara motivasi, kemampuan finansial 

(financial capability), dan religiositas terhadap keputusan pembelian generasi 

milenial dalam menggunakan produk KPR syariah, khususnya KPR BSI Griya 

Simuda. Temuan dari penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai dasar untuk 

penelitian selanjutnya yang ingin mengembangkan model serupa atau 

melakukan studi komparatif dalam konteks yang berbeda. 
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2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

  Penelitian ini diharapkan akan membantu meningkatkan kapasitas peneliti 

dalam berpikir untuk memecahkan masalah serta dapat menjadi acuan dan 

pengalaman dalam melakukan riset berbasis kuantitatif di bidang ekonomi 

syariah. 

b. Bagi Perusahaan 

      Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan 

dalam merancang strategi pemasaran KPR BSI Griya Simuda yang lebih 

efektif, terutama dalam menjangkau segmen milenial. 

c. Bagi Masyarakat Umum 

    Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan 

pertimbangan dalam memilih produk KPR yang sesuai dengan kebutuhan, 

kemampuan finansial, dan nilai keagamaannya. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

         Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan bagi 

peneliti sejenis dan menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya. 

D. Sistematika Pembahasan 

       BAB I PENDAHULUAN 

   Berisi latar belakang mengenai keputusan pembelian generasi milenial 

menggunakan produk KPR BSI Griya Simuda dengan motivasi dan financial 

capability sebagai variabel nya dengan religiositas sebagai variabel moderasi. 
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Disertai rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

BAB II LANDASAN TEORI  

Memuat teori-teori terkait motivasi, financial capability, keputusan 

pembelian nasabah serta religiositas sebagai variabel moderasi dan juga 

kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Menjelaskan jenis dan pendekatan penelitian, populasi dan sampel, 

teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, serta teknik analisis 

data.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Menyajikan hasil analisis data, mulai dari uji instrumen, uji asumsi 

klasik, hingga uji hipotesis, serta interpretasi hasil penelitian.  

BAB V PENUTUP  

Berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk pihak terkait serta 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan yang telah 

dikemukakan pada bab sebelumnya, kesimpulan yang dapat ditarik peneliti 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Variabel Motivasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian dalam menggunakan produk KPR. Hal ini 

dikonfirmasi dengan dicapainya nilai thitung sebesar 3,384 > 1.663 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Dengan kata lain, semakin tinggi 

motivasi konsumen, maka semakin tinggi pula kecenderungan dalam 

mengambil keputusan untuk menggunakan KPR BSI Griya Simuda. 

2. Variabel Financial Capability berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian dalam menggunakan produk KPR. Hal ini 

dikonfirmasi dengan dicapainya nilai thitung diperoleh sebesar 4,510 > 

1.663 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 

mengindikasikan bahwa Generasi milenial yang memiliki financial 

capability yang baik cenderung lebih rasional dalam mengambil keputusan, 

karena mereka mampu menghitung kemampuan bayar (ability to pay) dan 

menyesuaikannya dengan skema cicilan KPR yang ditawarkan. 

3. Berdasarkan penelitian bahwa Religiositas memoderasi pengaruh motivasi 

terhadap keputusan pembelian dalam menggunakan produk KPR. Hal ini 

dikonfirmasi  dengan diperoleh nilai koefisien sebesar -0,164 dan nilai 
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signifikansi 0,001 < 0,05. Arah koefisien interaksi yang bernilai negatif 

menunjukkan bahwa religiositas berperan sebagai variabel moderasi yang 

memperlemah pengaruh motivasi terhadap keputusan pembelian. Artinya, 

ketika tingkat religiositas individu semakin tinggi, maka pengaruh motivasi 

terhadap keputusan pembelian KPR menjadi lebih kecil. 

4. Berdasarkan penelitian bahwa Religiositas memoderasi pengaruh financial 

capability terhadap keputusan pembelian dalam menggunakan produk KPR. 

Hal ini dikonfirmasi  dengan diperoleh nilai koefisien sebesar 0.110 dan 

nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Interaksi yang bernilai positif menunjukkan 

bahwa religiositas berperan sebagai variabel moderasi yang memperkuat 

pengaruh financial capability terhadap keputusan pembelian. Artinya, 

semakin tinggi tingkat religiositas individu, maka semakin kuat pengaruh 

kemampuan finansial dalam mendorong keputusan penggunaan KPR. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada motivasi, 

financial capability, dan religiositas sebagai variabel moderasi, sementara 

keputusan pembelian dalam konteks KPR juga dipengaruhi oleh berbagai 

faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. Hal ini tercermin 

dari nilai koefisien determinasi yang menunjukkan bahwa masih terdapat 

variabel lain di luar model yang mempengaruhi keputusan pembelian. 

2. Metode pengumpulan data yang digunakan berupa kuesioner memiliki 

keterbatasan karena bergantung pada persepsi dan kejujuran responden, 

sehingga memungkinkan adanya bias subjektivitas dalam pengisian 
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jawaban. Selain itu, sebagian data dikumpulkan secara online, yang 

berpotensi menimbulkan ketidakkonsistenan dalam pemahaman pertanyaan 

oleh responden. 

3. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada 86 

responden, sehingga belum sepenuhnya dapat merepresentasikan seluruh 

populasi nasabah KPR, khususnya pada lingkup yang lebih luas. 

C. Implikasi 

1. Bagi Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang perilaku konsumen dan 

keuangan syariah, khususnya dengan mengkaji pengaruh motivasi dan 

financial capability terhadap keputusan pembelian dengan religiositas 

sebagai variabel moderasi. Hasil penelitian ini mendukung konsep Theory 

of Planned Behavior yang menyatakan bahwa perilaku individu dalam 

pengambilan keputusan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, 

termasuk aspek psikologis dan kontrol perilaku.  

Penelitian ini juga memperkaya literatur terkait peran religiositas 

dalam konteks keuangan syariah, dengan menunjukkan bahwa religiositas 

tidak hanya berperan sebagai variabel langsung, tetapi juga sebagai variabel 

moderasi yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara 

variabel independen dan keputusan pembelian. Temuan ini memberikan 

kontribusi empiris bahwa dalam konteks generasi milenial, keputusan 
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penggunaan produk KPR tidak hanya didasarkan pada pertimbangan 

ekonomi, tetapi juga dipengaruhi oleh nilai-nilai keagamaan. 

2. Bagi Praktisi 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa motivasi dan 

financial capability berpengaruh terhadap keputusan pembelian, serta 

religiositas berperan sebagai variabel moderasi, maka penelitian ini 

memberikan implikasi praktis bagi Bank Syariah Indonesia, khususnya 

dalam pengembangan strategi pemasaran dan pelayanan produk KPR. Pihak 

bank diharapkan dapat meningkatkan upaya dalam membangun motivasi 

nasabah generasi milenial melalui edukasi mengenai pentingnya 

kepemilikan rumah sejak usia produktif, serta menekankan keunggulan 

produk KPR syariah yang memberikan rasa aman dan kepastian dalam 

sistem pembiayaan.
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